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ANALISIS TINGKAT KEBISINGAN

DI KAWASAN SENTRAL PASAR RAYA PADANG
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1) Laboratorium Udara Jurusan Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Andalas
2) Alumni Jurusan Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Andalas
Abstract

Noise is an unwanted sound caused by its high pressure level and frequency that can disturb people’s comfortable and health. A highly noisy-level area will cause some interference, physically or mentally. One of activities which produce noise are urban society’s activities dominated by trading and transportating activities. Kawasan Sentral Pasar Raya is one of urban society’s mobilization centrals which produces worried-noise level. According to result of measuring in nine (9) points at Monday, measurable sound level (Lp) ranges from (33,2-105,5) dBA. Measurable equivalent energy level ranges from (51,86-89,06) dBA. Noise level at day (LS) ranges from (67,20-85,76) dBA and its distributing system is concentrated on third point which is dominated by trading activities. Night noise level (LM) ranges from (60,02-79,70) dBA and its distributing system is concentrated on fifth point which is dominated by transportation. Day-night noise level (LSM) ranges from (67,51-84,44) dBA and it is concentrated  on fifth points dominated by transportation. If LSM is compared to standard, 7 of 9 measured points (78%) have exceeded standard, according to Kep Men LH no KEP-48/MENLH/11/1996 for trading and servicing area that only allowed about 70 dBA. It may cause some significant impacts to sensitive receptor in Pasar Raya area, especially places of religious service and office complex. Some possibly controlled efforts are reduce noise from its sources especially limitation vehicles current entering Pasar Raya area, locate public vehicle’s terminal and parking area in the right place, increase green plants in many possible area, apply noise regulation including prohibite vehicle modification and its soundsystem, and periodically examine noise emission of vehicles. 

Keywords :
measured sound level (Lp), noise level at day (LS), noise level at night (LM), noise level at day-night (LSM), Central area of Pasar Raya Padang, noise distribution system

1.
Pendahuluan

Pembangunan yang kian pesat akan menimbulkan dampak bagi lingkungan. Salah satu parameter pencemar lingkungan adalah kebisingan. Sarana dan prasarana kehidupan yang menunjang kehidupan manusia yang digunakan oleh masyarakat perkotaan memberi kontribusi terhadap tingkat kebisingan. Pusat perdagangan dan jasa yang ditunjang oleh sarana transportasi yang cenderung berkembang pesat dikhawatirkan menghasilkan kebisingan yang tak terkendali.
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Padang sebagai salah satu kota yang sedang berkembang dikhawatirkan akan banyak menimbulkan kerusakan lingkungan salah satunya kebisingan. Hal ini terlihat dengan semakin padatnya arus lalu lintas di beberapa ruas jalan pusat kota terutama di Kawasan Sentral Pasar Raya Padang. Kepadatan arus lalu lintas yang memusat ke Kawasan Sentral Pasar Raya Padang menunjukkan tingginya aktivitas masyarakat Kota Padang di kawasan tersebut. Ruas-ruas jalan yang dimaksud antara lain adalah      Jl. Pemuda, Jl. M. Yamin, Jl. Permindo, Jl. Hiligoo, Jl. Imam Bonjol dan Jl. Pasar Raya.

Sebagaimana kita ketahui, ruas-ruas jalan di atas dimanfaatkan untuk kepentingan umum, seperti pasar sebagai pusat perdagangan dan jasa, perkantoran dan perbankan, sarana peribadatan, terminal non permanen sebagai penunjang kegiatan transportasi dan berbagai fasilitas umum lainnya. Ruas jalan tersebut setiap harinya dipadati oleh kendaraan bermotor. Selain itu, kegiatan konstruksi juga memberikan kontribusi terhadap tingkat kebisingan yang dihasilkan. Menurut Doelle (1993), tingkat kebisingan sebesar 65 dBA kontiniu akan berdampak penyakit jantung, kebisingan sebesar 70 dBA akan mengakibatkan kelelahan mental dan fisik, gangguan psikomatis, serta kebisingan sebesar 80 dBA akan mengakibatkan kerusakan dan penurunan daya pendengaran. Hal ini dikhawatirkan akan mengganggu aktivitas dan kesehatan masyarakat perkotaan. Berdasarkan pertimbangan dan uraian di atas, maka perlu dilakukan studi dan penelitian mengenai tingkat kebisingan di kawasan tersebut. 

Kebisingan adalah suara yang tidak diinginkan [Mestre dan Wooten, 1994]. Kebisingan yang melebihi ambang batas akan mengganggu kesehatan dan aktivitas manusia. Faktor-faktor timbulnya suara adalah sumber suara (terdiri atas sumber titik dan sumber garis), medium elastis (udara), penyebaran (propagasi).

Jenis-jenis bising terdiri atas:

a. Kebisingan terus-menerus (continious noise), adalah tingkat kebisingan yang memiliki selang interval perubahan Leq (tingkat kebisingan ekivalen) dengan waktu paparan atau kejadian yang lama.

Contoh: bunyi  mesin  pabrik,  lalu  lintas  jalan dengan volume dan kecepatan tinggi, dan lain-lain.

b. Kebisingan sesaat (impulsive noise), adalah tingkat kebisingan yang terjadi dalam waktu paparan atau kejadian yang singkat.

Contoh: bunyi pesawat terbang yang sedang lepas landas, bunyi kendaraan yang lewat pada jalan sepi, dan lain-lain.

c. Kebisingan latar belakang (background noise), adalah tingkat kebisingan yang ada pada saat sumber yang diukur tidak ada.

Contoh: pada saat melakukan pengukuran kebisingan pada suatu jalan, walaupun tidak ada kendaraan yang lewat sebagai sumber kebisingan akan tetapi kebisingan tersebut tetap terukur, hal ini dapat dikelompokkan sebagai kebisingan latar belakang.

Pengukuran Tingkat Tekanan Suara



Pengukuran tingkat tekanan suara (Lp) dilakukan dengan alat Sound Level Meter (SLM) dengan skala pembebanan A (dBA). Menurut Schultz dkk (1980), pembebanan A baik digunakan karena sensitivitasnya mendekati sensitivitas pendengaran manusia.

Perhitungan Tingkat Energi Ekivalen (Leq)


Kebisingan dinyatakan dengan menghitung Leq terlebih dahulu. Perhitungan tingkat energi ekivalen dilakukan untuk mengetahui, menilai, dan mengevaluasi tingkat kebisingan kawasan agar sesuai dengan peruntukannya. Menurut Mestre dan Wooten (1994) dan Wilson (1989), tingkat energi ekivalen ditentukan berdasarkan uji normalitas data tingkat tekanan suara yang kemudian dihitung dengan Persamaan 1 atau Persamaan 2, yakni:

a.  Jika data tingkat tekanan suara terdistribusi normal, maka:
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b. Jika data tingkat tekanan suara tidak terdistribusi normal, maka:
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Menurut Kep Men LH No. Kep-48/MENLH/11/1996, perhitungan Leq dilakukan dalam dua periode, yakni siang hari (LS) dan malam hari (LM). Selanjutnya dapat dihitung Leq selama siang dan malam hari (lihat Persamaan 3, 4, dan 5).
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Keterangan:

L10

= tingkat tekanan bunyi ke 10%;
L50

= tingkat tekanan bunyi ke 50%
L90

= tingkat tekanan bunyi ke 90%
 LS

= Leq selama siang hari;

LM

= Leq selama malam hari;

 LSM
= Leq selama siang dan malam hari;

 Ti

=selang waktu pengukuran pada masing-masing Li.

Standar dan Kriteria Kebisingan

Standar dan kriteria kebisingan lingkungan sesuai dengan peruntukannya yang berlaku di Indonesia saat ini adalah Kep Men LH No. Kep-48/MENLH/11/1996. Baku mutu tingkat kebisingan menurut peraturan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
Efek dan Reaksi Masyarakat terhadap Kebisingan

Efek kebisingan sangat dipengaruhi oleh sensitivitas individu yang terpapar. Namun, secara umum dapat dibedakan atas:

a. Efek fisik, yakni resiko kerusakan alat pendengaran;

b. Efek psikologis, yakni resiko terjadinya perubahan-perubahan pada fungsi tubuh seperti: jantung dan organ pencernaan;

c. Efek emosional, berupa perasaan jengkel dan terganggu;

d. Efek operasional, seperti gangguan komunikasi;
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Efek yang berakibat pada reaksi masyarakat (lihat Tabel 2).
Tabel 1.  Baku Mutu Tingkat Kebisingan

	Peruntukan Kawasan atau 

Lingkungan Kegiatan
	Tingkat Kebisingan 

(dBA)

	1. Perumahan dan Pemukiman

2. Perdagangan dan Jasa

3. Perkantoran dan Perdangangan

4. Ruang Terbuka Hijau

5. Industri

6. Pemerintahan dan Fasilitas Umum

7. Rekreasi

8. Lingkungan

Lingkungan Khusus

· Bandar Udara *

· Stasiun Kereta Api*

· Pelabuhan Laut

· Cagar Budaya

b. Lingkungan Kegiatan

· Rumah Sakit atau Sejenisnya
· Sekolah atau Sejenisnya
· Tempat ibadah atau sejenisnya
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(Sumber : Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 48 Kep-48/MENLH/11/1996)
*) Sesuai Ketentuan Menteri Perhubungan
Nilai LSM yang dihitung dibandingkan dengan baku tingkat kebisingan dengan toleransi+3dB(A).
Tabel 2.  Perkiraan Reaksi Masyarakat terhadap Kebisingan

	Jumlah Selisih Kebisingan (dBA) yang Melampaui

Baku Mutu
	Perkiraan Reaksi Masyarakat

	
	Reaksi
	Penjelasan

	0
	Tidak ada
	Tidak terlihat aksi.

	5
	Sedikit
	Keluhan-keluhan kadang-kadang.

	10
	Sedang
	Keluhan-keluhan yang meluas.

	15
	Kuat
	Ancaman adanya aksi masyarakat.

	20
	Kuat sekali
	Aksi hebat dari masyarakat.


(Sumber: Beranek, 1971)
Tujuan dan Manfaat Penelitian

A. Tujuan:
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Mengetahui tingkat kebisingan yang diakibatkan oleh aktivitas perkotaan khususnya di Kawasan Sentral Pasar Raya Padang;

2. Menentukan pola penyebaran tingkat kebisingan di Kawasan Sentral Pasar Raya Padang melalui peta isodesibel;

3. Membandingkan dan menganalisis tingkat kebisingan hasil pengukuran lapangan dengan baku mutu;

4. Mengevaluasi tingkat kebisingan lingkungan di Kawasan Sentral Pasar Raya Padang.

B. Manfaat

Agar dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan oleh Pemerintah Kota Padang untuk menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan pembangunan jalan, rencana pengembangan tata ruang kota dan alternatif pengaturan sektor transportasi (jalan raya).
2.
Metodologi Penelitian
1. Studi Literatur

Studi literatur untuk mendapatkan teori dasar serta standar dan kriteria kebisingan.

2. Identifikasi Awal

Gambaran daerah studi;

Jumlah kendaraan bermotor maksimum harian.

3. Pengukuran Tingkat Tekanan Suara

a. Waktu

Waktu pengukuran dilakukan selama aktivitas 24 jam (LSM) dengan asumsi pada siang hari tingkat aktivitas yang paling tinggi selama 16 jam, (LS) pada selang waktu (06.00-22.00) WIB dan aktivitas malam hari selama 8 jam (LM) pada selang waktu (22.00-06.00) WIB. Pengukuran tingkat tekanan suara dilakukan setiap 5 detik selama 10 menit. Setiap tingkat tekanan suara sesaat yang diukur harus dapat mewakili selang waktu tertentu dengan menetapkan paling sedikit 4 waktu pengukuran pada siang hari dan paling sedikit 3 waktu pengukuran pada malam hari, yakni:

· L1 diukur pada selang waktu antara (06.00-09.00) WIB;

· L2 diukur pada selang waktu antara (09.00-14.00) WIB;

· L3 diukur pada selang waktu antara (14.00-17.00) WIB;

· L4 diukur pada selang waktu antara (17.00-22.00) WIB;

· L5 diukur pada selang waktu antara (22.00-24.00) WIB;

· L6 diukur pada selang waktu antara (24.00-03.00) WIB);

· L7 diukur pada selang waktu antara (03.00-06.00) WIB.

Sedangkan hari pengukuran adalah hari Senin (ditentukan berdasarkan jumlah kendaraan bermotor maksimum harian di kawasan studi pada tahap identifikasi awal).

b. Lokasi

Titik-titik pengukuran ditentukan berdasarkan peta kawasan studi yang telah digrid dengan jarak 55 m dengan pertimbangan untuk meminimalisir propagasi suara oleh angin (www.bksv.com). Peta Kawasan Sentral Pasar Raya yang telah digrid menghasilkan 9 titik pengukuran. Lokasi titik-titik pengukuran dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Titik-titik Pengukuran
c. Alat

Alat yang digunakan untuk mengukur tingkat kebisingan adalah Sound Level Meter (SLM). Untuk mengukur kondisi meteorologi digunakan termohigrometer, barometer, kompas, dan anemometer.
4. Perhitungan Tingkat Kebisingan (Leq)


Perhitungan Leq dengan menggunakan Persamaan 1, 2, 3, 4, dan 5 serta dibantu dengan software khusus statistik SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 13 (Akbar, 2005).
3. 
Hasil dan Pembahasan
1. Identifikasi Awal

Setelah mendapatkan gambaran daerah studi, identifikasi awal dilanjutkan dengan mengidentifikasi jumlah kendaraan bermotor harian maksimum yang masuk ke kawasan studi.     Gambar 2 menunjukkan bahwa volume kendaraan bermotor maksimum harian terdapat pada hari Senin yakni 1043 kendaraan.

2.  Tingkat Tekanan Suara (Lp)

Tingkat tekanan suara (Lp) terukur berkisar antara (33,2-105,5) dBA.

3.  Tingkat Energi Ekivalen/Kebisingan (Leq)

Semua data tingkat tekanan suara terdistribusi normal setelah diuji dengan 1-sample Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS versi 13 (Siegel, 1985). Contoh kurva distribusi normal dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 2. Grafik Volume Rata-rata 
                     Kendaraan Maksimum Harian
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Gambar 3. Contoh Kurva Distribusi Normal
Tingkat energi ekivalen (Leq) hasil perhitungan berkisar antara (51,86-89,06) dBA. Tingkat kebisingan pada siang hari (LS) berkisar antara (67,20-85,76)  dBA dan pola penyebarannya terpusat pada titik 3 yang didominasi oleh aktivitas perdagangan (lihat Gambar 4). Tingkat kebisingan pada malam hari (LM) berkisar antara            (60,02-79,70) dBA dan pola penyebarannya terpusat pada titik 5 yang didominasi oleh aktivitas transportasi (lihat Gambar 5). Sedangkan tingkat kebisingan siang malam hari (LSM) berkisar antara (67,51-84,44) dBA dan pola penyebarannya terpusat di titik 5 yang didominasi oleh aktivitas transportasi (lihat Gambar 6).
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Gambar 4. Grafik dan Pola Penyebaran Kebisingan Siang Hari (LS)


Gambar 5. Grafik dan Pola Penyebaran Kebisingan Malam Hari (LM)


Gambar 6. Grafik dan Pola Penyebaran Kebisingan Siang dan Malam Hari (LSM)


Analisis Tingkat Kebisingan Harian Maksimum dan Minimum


Dari hasil perhitungan tingkat kebisingan di atas, jika diasumsikan bahwa aktivitas di Kawasan Sentral Pasar Raya Padang dengan tingkat kebisingan 85,76 dBA selama siang hari dipaparkan secara kontiniu kepada para pedagang dan masyarakat pengguna jasa pasar maka akan beresiko rusaknya alat pendengaran dan penurunan daya pendengaran (Davis dan Cornwell, 1991).   


Aktivitas transportasi merupakan sektor utama yang paling banyak memberikan kontribusi tingkat kebisingan di Kawasan Sentral Pasar Raya Padang pada siang hari. Hal ini terbukti titik-titik yang berlokasi di dekat jalan raya (titik 2, titik 4, titik 5, titik 6, dan 8) menghasilkan kebisingan         (79,16-85,76) dBA. Jika kebisingan tersebut dipaparkan secara kontiniu kepada  para pedagang dan masyarakat pengguna jasa pasar maka akan beresiko rusaknya alat pendengaran dan penurunan daya pendengaran.   


Tingkat kebisingan pada malam hari yang berkisar antara (59,63-79,70) dBA tidak terlalu dikhawatirkan mengingat populasi manusia yang beraktivitas di Kawasan Sentral Pasar Raya Padang tidak sepadat aktivitas siang hari. Kebisingan pada malam hari hanya dihasilkan dari pedagang rumah makan kaki lima pada malam hari dan kendaraan yang melintasi jalan dengan kecepatan tinggi. Hal ini terjadi karena pada malam hari jalan raya di Kawasan Sentral Pasar Raya Padang bebas hambatan.    

Jika LS dan LM dibandingkan, maka tingkat kebisingan yang berfluktuasi tinggi terdapat di titik 3. Hal ini disebabkan karena titik 3 merupakan pusat kegiatan perdagangan yang hanya berlangsung pada siang hari. Sedangkan tingkat kebisingan dengan fluktuasi rendah terdapat di titik 1. Hal ini disebabkan karena titik 1 berada di antara 2 bangunan setinggi (10 m sehingga kebisingan pada siang dan malam hari relatif homogen. Perbandingan fluktuasi tingkat kebisingan siang hari dan tingkat kebisingan malam hari dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Grafik Perbandingan LS dan LM

Perbandingan Tingkat Kebisingan Hasil Perhitungan dengan Baku Mutu

Baku mutu tingkat kebisingan yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah baku mutu tingkat kebisingan yang tercantum pada Kep Men LH No. KEP-48/MENLH/11/1996. Menurut peraturan ini, baku mutu tingkat kebisingan sesuai dengan peruntukan kawasan sebagai fungsi perdagangan dan jasa adalah sebesar  70 dBA. Tabel 3 menunjukkan bahwa 59% data tingkat kebisingan hasil perhitungan melebihi baku mutu. Sedangkan tingkat kebisingan yang masih dapat ditolerir hanya 41%.

Tabel 3. Perbandingan Tingkat Kebisingan dengan Baku Mutu

	Leq i

di Titik ke-n
	Leq (dBA)
	Baku Mutu (dBA)
	Leq i

di Titik ke-n
	Leq (dBA)
	Baku Mutu (dBA)
	Leq i

di Titik ke-n
	Leq

(dBA)
	Baku

Mutu (dBA)

	Leq 1-1
	66,00
	70,00
	Leq 4-4
	76,70
	70,00
	Leq 7-7
	68,75
	70,00

	Leq 1-2
	77,13
	70,00
	Leq 4-5
	80,98
	70,00
	Leq 7-8
	63,18
	70,00

	Leq 1-3
	77,19
	70,00
	Leq 4-6
	67,25
	70,00
	Leq 7-9
	57,49
	70,00

	Leq 1-4
	80,73
	70,00
	Leq 4-7
	65,07
	70,00
	LS-1
	67,20
	70,00

	Leq 1-5
	87,64
	70,00
	Leq 4-8
	81,62
	70,00
	LS-2
	83,66
	70,00

	Leq 1-6
	87,50
	70,00
	Leq 4-9
	64,62
	70,00
	LS-3
	85,76
	70,00

	Leq 1-7
	72,13
	70,00
	Leq 5-1
	66,25
	70,00
	LS-4
	77,60
	70,00

	Leq 1-8
	78,23
	70,00
	Leq 5-2
	69,86
	70,00
	LS-5
	84,30
	70,00

	Leq 1-9
	70,03
	70,00
	Leq 5-3
	70,31
	70,00
	LS-6
	82,04
	70,00

	Leq 2-1
	64,94
	70,00
	Leq 5-4
	68,43
	70,00
	LS-7
	70,54
	70,00

	Leq 2-2
	77,80
	70,00
	Leq 5-5
	75,85
	70,00
	LS-8
	79,16
	70,00

	Leq 2-3
	89,06
	70,00
	Leq 5-6
	70,98
	70,00
	LS-9
	68,45
	70,00

	Leq 2-4
	77,79
	70,00
	Leq 5-7
	63,83
	70,00
	LM-1
	67,66
	70,00

	Leq 2-5
	85,00
	70,00
	Leq 5-8
	82,66
	70,00
	LM-2
	73,73
	70,00

	Leq 2-6
	80,57
	70,00
	Leq 5-9
	64,05
	70,00
	LM-3
	66,02
	70,00

	Leq 2-7
	72,38
	70,00
	Leq 6-1
	55,62
	70,00
	LM-4
	66,38
	70,00

	Leq 2-8
	76,44
	70,00
	Leq 6-2
	77,50
	70,00
	LM-5
	79,70
	70,00

	Leq 2-9
	67,07
	70,00
	Leq 6-3
	61,65
	70,00
	LM-6
	68,99
	70,00

	Leq 3-1
	69,19
	70,00
	Leq 6-4
	68,16
	70,00
	LM-7
	66,52
	70,00

	Leq 3-2
	89,02
	70,00
	Leq 6-5
	83,48
	70,00
	LM-8
	77,13
	70,00

	Leq 3-3
	80,44
	70,00
	Leq 6-6
	68,65
	70,00
	LM-9
	59,63
	70,00

	Leq 3-4
	70,23
	70,00
	Leq 6-7
	64,57
	70,00
	LSM-1
	69,85
	70,00

	Leq 3-5
	80,80
	70,00
	Leq 6-8
	70,99
	70,00
	LSM-2
	82,55
	70,00

	Leq 3-6
	79,62
	70,00
	Leq 6-9
	52,93
	70,00
	LSM-3
	84,07
	70,00

	Leq 3-7
	69,93
	70,00
	Leq 7-1
	70,93
	70,00
	LSM-4
	76,33
	70,00

	Leq 3-8
	77,61
	70,00
	Leq 7-2
	55,16
	70,00
	LSM-5
	84,44
	70,00

	Leq 3-9
	71,45
	70,00
	Leq 7-3
	63,09
	70,00
	LSM-6
	80,61
	70,00

	Leq 4-1
	68,00
	70,00
	Leq 7-4
	55,89
	70,00
	LSM-7
	70,89
	70,00

	Leq 4-2
	82,40
	70,00
	Leq 7-5
	51,86
	70,00
	LSM-8
	80,39
	70,00

	Leq 4-3
	88,80
	70,00
	Leq 7-6
	67,38
	70,00
	LSM-9
	67,51
	70,00



Evaluasi Tingkat Kebisingan Lingkungan di Kawasan Sentral Pasar Raya Padang 

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat kebisingan di Kawasan Sentral Pasar Raya Padang sudah mencapai taraf mengkhawatirkan. Hal ini terbukti bahwa di setiap titik pengukuran tingkat kebisingan yang melebihi baku mutu >50% data hasil

perhitungan. Jika tingkat kebisingan siang dan malam hari (LSM) dibandingkan menurut baku mutu dengan toleransi        +3 dBA dan kategori peruntukan kawasan pada masing-masing titik pengukuran, maka reaksi masyarakat menurut Beranek (1971) dapat diperkirakan (lihat Tabel 4).
Upaya pengendalian bising yang dapat dilakukan antara lain adalah:

· Upaya pengendalian teknis dengan mereduksi kebisingan pada sumbernya. Hal ini sangat tepat dilakukan terhadap kendaraan umum yang beroperasi di Kawasan Sentral Pasar Raya Padang. Pada umumnya kendaraan umum jenis angkutan kota dan bus kota yang melintas di kawasan ini adalah keluaran tahun 90-an. Program ”peremajaan angkot” dinilai baik untuk diterapkan;

· Memperbanyak tumbuhan-tumbuhan pada jalur hijau. Hal ini dianjurkan karena menurut penelitian terdahulu tumbuhan jenis, mahoni, rumput embun
Tabel 4. Perkiraan Reaksi Masyarakat akibat LSM Perhitungan

	Titik Pengukuran
	Perbandingan
	Selisih Perbandingan
	Keterangan
	Perkiraan Reaksi Masyarakat

	
	LSM 

(dBA)
	Baku Mutu (dBA)
	
	
	

	1
	69,85
	70,00
	0,15
	Tidak melebihi 
	-

	2
	82,55
	70,00
	12,55
	Melebihi
	Kuat (ancaman adanya aksi masyarakat).

	3
	84,07
	70,00
	14,07
	Melebihi
	Kuat (ancaman adanya aksi masyarakat).

	4
	76,33
	70,00
	6,33
	Melebihi
	Sedang (keluhan-keluhan yang meluas).

	5
	84,44
	70,00
	14,44
	Melebihi
	Kuat (ancaman adanya aksi masyarakat).

	6
	80,61
	70,00
	10,61
	Melebihi
	Sedang (keluhan-keluhan yang meluas).

	7
	70,89
	70,00
	0,89
	Melebihi (masih dapat ditolerir)
	-



	8
	80,39
	70,00
	10,39
	Melebihi
	Sedang (keluhan-keluhan yang meluas).

	9
	67,51
	70,00
	2,49
	Tidak melebihi
	-




Selisih perbandingan terbesar adalah 14,44 diperkirakan beresiko adanya ancaman reaksi masyarakat. Sedangkan selisih perbandingan terkecil adalah 6,33 diperkirakan beresiko terjadinya keluhan-keluhan dari masyarakat. Namun, perkiraan reaksi yang terjadi hanyalah keluhan-keluhan dari masyarakat (hasil survei dan wawancara dengan masyarakat setempat). Perkiraan ancaman adanya aksi masyarakat belum terjadi hingga laporan ini ditulis. Hal ini mungkin terjadi karena:
a. masyarakat untuk menjaga dan melindungi diri dari bahaya kebisingan lingkungan;
b. Masyarakat yang sudah kontiniu terpapar menjadikan kebisingan yang melebihi baku mutu tersebut sebagai hal yang biasa. Hal ini menyebabkan sensitivitas mereka terhadap lingkungan yang sangat bising menjadi rendah.
dan bongsai pada jarak (3-5) m dapat mereduksi kebisingan (1,39-4,48) dBA; 

· Pembatasan arus kendaraan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengatur jumlah kendaraan yang boleh masuk ke kawasan. Sebagian kendaraan dapat dialihkan jalurnya ke ruas jalan lain yang masih berada di Kawasan Pasar Raya Padang;

· Membuat area khusus parkir yang tidak berada di pinggir jalan. Kondisi saat ini menunjukkan bahwa lokasi parkir yang memakan sebagian badan jalan cenderung menimbulkan kemacetan;

· Memberlakukan dan menerapkan peraturan mengenai kebisingan, antara lain:

a. Larangan memodifikasi kendaraan yang menyebabkan nilai emisi bising bertambah, termasuk larangan memodifikasi soundsystem (termasuk klakson)  yang  dipasang
 di kendaraan;

b. Melakukan uji emisi bising pada kendaraan untuk menetapkan kebijakan izin trayek kendaraan yang boleh beroperasi.

Pemeriksaan kesehatan dan daya pendengaran masyarakat secara berkala terutama terhadap masyarakat yang terpapar kontiniu (pedagang).
5.   Kesimpulan dan Saran
5.1
Kesimpulan 
1. Tingkat kebisingan siang malam berkisar antara (67,51-84,44) dBA dan pola penyebarannya terpusat di titik 5.

2. Tingkat kebisingan siang malam di 67% titik pengukuran melebihi baku mutu, 11% masih dapat ditolerir, sedangkan 22% titik pengukuran tingkat kebisingannya tidak melampaui baku mutu.

5.2   Saran
1. Perlu pembenahan sektor perdagangan dan jasa transportasi di Kawasan Sentral Pasar Raya Padang. Pembenahan disarankan kepada Pemerintah Kota Padang untuk meninjau kembali (atau menetapkan) peraturan dan legitimasi mengenai penggunaan audiovisual dengan soundsystem yang berlebihan (termasuk klakson);

2. Penataan ruang peruntukan lahan terutama untuk sarana peribadatan yang terdapat di Kawasan sentral Pasar Raya Padang;

3. Pengaturan kembali jalur angkutan kota dan pembatasan terhadap jumlah kendaraan yang masuk ke Kawasan Sentral Pasar Raya Padang;

4. Pemerintah Kota Padang hendaknya menertibkan angkutan kota yang melintasi pasar raya untuk mengurangi kemacetan akibat angkutan kota mengambil sebagian badan jalan sebagai terminal non permanen;

5. Membuat lokasi parkir khusus untuk kendaraan. Lokasi parkir di bahu jalan mengakibatkan lebar jalan berkurang. Hal ini beresiko menimbulkan kemacetan;

6. Uji emisi kendaraan perlu diterapkan untuk menetapkan apakah kendaraan tersebut layak beroperasi atau tidak;

7. Perlu perbaikan struktur jalan raya mengingat ruas jalan di Kawasan Sentral Pasar Raya Padang tidak dalam kondisi baik;

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai tingkat kebisingan di Kawasan Pasar Raya sekitar. Hal ini bertujuan untuk memperoleh perbandingan antara tingkat kebisingan di Kawasan Sentral dan kawasan sekitar Pasar Raya Padang.
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